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Salah satu faktor penting dalam mencapai kinerja organisasi yang baik adalah faktor
sumber daya manusia. Salah satu cara mempertahankan karyawan adalah dengan cara
memperhatikan kepuasan kerjanya. Kepuasan kerja haruslah dapat dirasakan seluruh karyawan
PT Pindad Persero, karena jika karyawan puas akan pekerjaannya maka mereka akan
memberikan usaha mereka untuk mencapai kinerja dan produktivitas yang tinggi. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di
PT Pindad Persero Divisi Renkinrus. Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai
literatur serta dokumen yang relevan dengan judul dan tema penelitian. Serta data primer
diambil melalui kuesioner yang didapat dari 30 responden yang merupakan karyawan PT
Pindad Persero Divisi Renkinrus.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dengan analisis
data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. Teknik pengumpulan
data menggunakan alat bantu kuesioner dengan skala pengukuran yang disebar kepada 30
responden yang merupakan karyawan PT. Pindad Persero. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode non probablity sampling. Adapun teknik analisisnya menggunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana. Variabel independen yang diteliti adalah
kepuasan kerja dan variabel dependen yang diteliti adalah kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Persamaan adalah Y= 3,499 + 0,365X. Variabel X mengacu pada
kepuasan kerja dan variabel Y mengacu pada kinerja. Kontribusi pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja sebesar 54,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan PT Pindad Persero Divisi Renkinrus. Saran bagi perusahaan adalah
pemberian reward yang sesuai dengan prestasi kerja karyawan, pemberian perintah yang lebih
jelas dalam menjalankan tugas, dan pengkajian ulang tentang besaran gaji karyawan. Jika
dilakukan perbaikan, maka kepuasan kerja akan meningkat, sehingga akan mempengaruhi
kinerja karyawan secara positif dan signifikan, dan dapat meningkat kinerja karyawan.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

One important reason in achieving good organizational performance is a
human resource factor. One way to support employees is by paying attention to their job
satisfaction. Job satisfaction must be felt by all employees of PT Pindad Persero,
because if employees are satisfied with their work they will give their efforts to make
high performance and productivity. This research was conducted to see how much
influence job satisfaction has on employee performance at PT Pindad Persero's
Renkinrus Division. Secondary data in this study were taken from various literature and
documents relevant to the title and theme of the study. As well as primary data taken
through a questionnaire obtained from 30 respondents who are employees of PT Pindad
Persero Renkinrus division.

The met

ith data analysis used
descriptive analy chnique of collecting
data uses a ques ted to 30 respondents
who are employ ique is done by non
e analysis and simple
regression analysis. The independe s studied were job satisfaction and the

dependent variable studied was employe

The results showed that job satisfaction had a positive and significant effect on
performance. The equation is Y = 3.499 + 0.365X. Variable X refers to job satisfaction
and Y variable rmance. contribute i f job satisfaction on
performance by t .6% is influenced es.

Hypoth ws that there i effect between job
satisfaction on b Persero's Renki ployees. Suggestions
for companies ar ds that are agre rmance of employees,
giving clearer or out their dutie the size of employee
salaries. If impr de, than job sat rease, so that it will
affect employee n improve employee
performance.
Keywords: Huma
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam suatu
organisasi,karena merupakan penentu bagi keefektifan berjalannya suatu kegiatan di
organisasi. PT Pindad Persero memiliki standar serta komitmen tinggi dalam
meningkatkan kualitas perdagangan penjualan alat industri manufaktur di Indonesia.
Dalam hal ini PT Pindad Persero sebagai Perusahaan manufaktur persenjataan dan amunisi
membutuhkan sumber daya yang kompeten dalam hal menyelenggarakan visi dan misi

organisasi. Dijabarkan oleh Sonny Sumarsono (2014:4) sumber daya manusia atau human

recources mengan a atau jasa yang dapat

diberikan dalam p an kualitas usaha yang
diberikan oleh se kan barang dan jasa.
Pengertian kedua, SDM menyang ang mampu bekerja untuk memberikan
jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang
mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau

jasa untuk memen

Salah satu cara m mperhatikan kepuasan

kerjanya. Menuru faction) didefinisikan
sebagai suatu per merupakan hasil dari
sebuah evaluasi :9) kinerja karyawan
adalah hasil kerja [ orang karyawan dalam
melaksanakan tuga
Menurut Wibowo (2

kerja. Kepuasan kerja

ara kinerja dan kepuasan
erja sehingga pekerja yang
puas akan lebih produktif. disebabkan oleh adanya kinerja
atau prestasi kerja, sehingga peke roduktif akan mendapatkan kepuasan.
Jika kepuasan kerja tidak terpenuhi maka kinerja karyawan menjadi rendah, sehingga
tujuan perusahaan tidak dapat terpenuhi secara maksimal. Salah satu langkah yang dapat
ditempuh oleh para atasan untuk memotivasi karyawannya adalah dengan menciptakan
kepuasan dalam bekerja. Hal ini bertujuan agar tercapainya kinerja karyawan. Berdasarkan
uraian diatas, maka dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Pindad

Persero divisi Renkinrus.”
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting di dalam pembangunan, seperti
sumber daya alam, material, dan finansial, tidak akan memberi manfaat secara optimal
untuk perbaikan kesejahteraan rakyat tanpa didukung oleh ketersediaan faktor SDM yang
memadai, baik secara kualitas maupun kuantitas. Pengembangan SDM pada intinya
diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan untuk meningkatkan produktivitas (Badriyah,
2015:13).

2.2 Kepuasan Ke

2.2.1 Pengertian
Kepuasan kerja m tuk mendapatkan hasil
kerja yang optimal. Ketika seseoran s dalam bekerja, maka ia akan berupaya
semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan
tugas pekerjaan tersebut. Dengan demikian, produktivitas dan hasil kerjanya akan
i iyah, 2015:227).

engaruhi Kepua:

takan faktor-fakt

meningkat secara
2.2.2 Faktor-Fak

Menurut Sutrisno

garuhi kepuasan kerja
yaitu:

a. Faktor psikolo faktor yang ber

yang meliputi min kerja, sikap ter

b. Faktor sosial, m raksi sosial baik antara
sesama karyawan, m
c. Faktor fisik, merup n kondisi fisik karyawan,
meliputi jenis pekerjaan, istirahat, perlengkapan Kerja,
keadaan ruangan (suhu, peneranga ra), kondisi kesehatan karyawan, umur,
dan sebagainya.

d. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta
kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, macam-
macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan sebagainya.

2.3 Kinerja Karyawan

2.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan
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Menurut Benardin dalam Sudarmanto (2014:8) kinerja merupakan catatan hasil yang
diproduksi (dihasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas selama
periode waktu tertentu. Sementara itu menurut Bangun (2013:231) definisi kinerja adalah
sebuah pencapaian seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan
persyaratan-persyaratan pekerjaan yang telah ditetapkan (job requirement).

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

Menurut Kasmir (2016:189) faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain:

a. Kemampuan dan keahlian Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang

dalam melakukan

b. Pengetahuan M
c. Rencana kerja emudahkan karyawan
dalam mencapai tujuannya.
d. Kepribadian Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang.
e. Motivasi kerja Merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan

f. Kepemimpinan g pemimpin dalam

mengatur, mengel an tugas dan tanggung
jawab yang diberi
g. Gaya kepemim pin dalam menghadapi
atau memerintahk
h. Budaya organis orma yang berlaku dan
dimiliki oleh suatu
i. Kepuasan Kkerja ra, atau perasaan suka
seseorang sebelum dan
J. Lingkungan kerja Merup itar lokasi tempat bekerja.
k. Loyalitas Merupakan kesetiaan etap bekerja dan membela perusahaan
dimana tempatnya bekerja.

I. Komitmen Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja.

m. Disiplin Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara

sungguh-sungguh.
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2.4 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Wibowo (2014:170) terdapat hubungan timbal balik antara kinerja dan kepuasan
kerja. Kepuasan kerja dikatakan menyebabkan peningkatan kinerja sehingga pekerja yang
puas akan lebih produktif. Selain itu kepuasan kerja dapat disebabkan oleh adanya kinerja
atau prestasi kerja, sehingga pekerja yang lebih produktif akan mendapatkan kepuasan.

2.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut diatas, maka peneliti kerangka pemikiran

adalah sebagai berikut:
I — ———

Kepuasan Kerja (X)
Kinerja Karvawan (Y)

1. Gaji
2. Pekerjaan Itu Sendini 1. Kualitas
3. Rekan Sekerja 2. Kuantitas
4. Atasan  ——— | 3. Pelaksanaan Tugas
5. Promosi Sumber: Wibowo 4. Tanggung Jawab
6. Lingkungan Kerja (2014:170)

Anwar Prabu

Hariandja (2015;290) Manglunegara,
(2014:67)

Hipotesis peneliti Kerja Berpengaruh

Terhadap Kiner;j i s”

3. METODE PENE
3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian yang dig elitian kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dan linear seder
3.2 Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

3.2.1 Operasional Variabel

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) variabel bebas atau
independen (X) adalah kepuasan kerja, (2) variabel terikat atau dependen (YY) adalah

kinerja karyawan.
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3.2.2 Skala Pengukuran

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal dengan menggunakan
metode skala likert 1-5.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Pindad Persero divisi Renkinrus yang
berjumlah 30 orang.

Teknik sampling i y sampling dengan
menggunakan tek kan relatif kecil. Jadi
sampel dalam pen seluruh karyawan PT
Pindad Persero divisi renkinrus yang
3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpu

penelitian ini men iew, kuesioner, studi

pustaka dan obser
3.5 Uji Validitas

Perhitungan uji kan Pearson Product

kuesioner dilak
Moment sedangk
Chronbach’s Alph
versi 21 for Wind
reliabel.

engan menggunakan
nakan Software SPSS

elitian telah valid dan
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Uji Normalitas
Berikut adalah hasil uji normalitas:

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

M 30
Mormal Parameters™® Mean  DODOODD
Std. Deviation 2 59531109

Most Extreme Differences  Absolute 103
Pasitive 103

Meqgative - 080

Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distibutionis Momnal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Comection.

d. This is a lower bound ofthe true significances.

Berdasarkan hasil kolmogrov-smirn 1 di atas dapat dilihat

bahwa nilai signi ar dari 0.05, yai unjukkan bahwa data
berdistribusi norm

4.2 Uji Heteroske

Berikut adalah has stisitas:
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
3
o
Bs ;
3?2
o
o
o o
n o1 s °
-E °o o
g ] s ° o
K o 0)i> o
8 [+]
(+}
2 o
3 2 H ] 1 :

Regression Standardized Predicted Value
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dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik menyebar secara acak, baik diatas angka nol
maupun dibagian bawah angka nol dari sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

4.3 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kerja Karyawan
Model persamaan regresi linier sederhana yang akan dibentuk adalah sebagai berikut:
Y =a+bX

a = titik potong Y;
b = angka arah ata
peningkatan ataupun penurunan varia
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+), dan bila (-)
terjadi penurunan.

X = subyek variab empunyai nilai tert

Berdasarkan hasil
berikut:

a dengan mengg iperoleh hasil sebagai

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std. )
Sig.
Model B Error Beta t
1 (Constant) 3.499 3878 902 ,375
Kepuasan 000
) ,365 ,063 ,739 5,802 d
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengolah data pada Tabel diatas didapat nilai konstanta dan koefisien

regresi sehingga didapat dibentuk persamaan regresi linier sederhana berikut:
9
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Y = 3,499 + 0,365X
a. Konstanta sebesar 3,499 menunjukan bahwa ketika kepuasan kerja bernilai nol (0) dan
tidak ada perubahan, maka kinerja karyawan akan bernilai sebesar 3,499.
b. Variabel X yaitu memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,365, menunjukan bahwa
ketika kepuasan kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebanyak
0,365 kali. Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut menunjukkan pengaruh
kepuasan kerja akan meningkatkan kerja karyawan PT Pindad Persero divisi renkinrus.
4.4 Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t yaitu metod
(a=0,05) untuk di
sebagai berikut:

kan tingkat signifikan
olakan hipotesis yaitu

a. t hitung > t tabel atau t hitung <
ditolak.
b. -t tabel < t hitung < t tabel pada taraf uji 5% berarti hipotesis nol (HO) diterima.

a taraf uji 5% berarti hipotesis nol (HO)

Hipotesis statistik ian ini dapat dirumus pberikut:

HO: Kepuasan Ke
(Y). H1: Kepuasa
(Y).

Berdasarkan pern

pengaruh secara ap Kinerja Karyawan

pengaruh secara ap Kinerja Karyawan
nnya dengan tingkat

kepercayaan sebe el maka HO diterima
an berdasarkan analisis
bel sebesar 2,048 dan t
,000. HO ditolak dan Ha
ifikansi 0,000 < 0,05. Dengan

bahwa variabel independen kepuasan

begitupun sebalikn
menggunakan softw
hitung sebesar 4,673
diterima, karena nilai thitu
berdasarkan pernyataan tersebut
kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan ().

10
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4.5 Koefisien Determinasi

Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Model Summary

Adjusted R =td. Errar ofthe
Model R R Square Square Estimate

1 739 548 530 3.04935

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Kineja ()

Berdasarkan outp sebesar 0,739, dengan

demikian koefisie

4,6%
Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 54,6%. Halgimi
kerja karyawan p

an bahwa kepuasan ikan kontribusi terhadap

Persero divisi ar 54,6%, sedangkan

tidak diteliti.

sisanya sebesar 45 kontribusi dari v

5. KESIMPULA

Berdasarkan hasil nai pengaruh kepuasan

kerja terhadap kiner dan kinerja perusahaan

yang telah diuraikan p lan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari a epuasan kerja pada PT Pindad

Persero Divisi Renkinrus Bandun nakan analisis deskriptif memperoleh
nilai persentase rata-rata 70,11% dan berada pada kategori baik. Dengan nilai tertinggi pada

dimensi rekan sekerja.

2. Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif pada variabel Kinerja Karyawan pada PT
Pindad Persero Divisi Renkinrus Bandung dengan menggunakan analisis deskriptif
memperoleh nilai persentase rata-rata 60,02% dan termasuk pada kategori cukup baik.

Dengan nilai tertinggi pada dimensi Pelaksanaan Tugas.

11



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.1 April 2019 | Page 1160

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kepuasan kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pindad Persero Divisi Renkinrus. Besaran
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 54,6%, sedangkan sisanya

sebesar 45,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian.
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